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ABSTRAK

PENGARUH KEPADATAN KANDANG DI CLOSED HOUSE TERHADAP
PERSENTASE POTONGAN KARKAS BROILER UMUR 14--28 HARI

Oleh

Siti Ismawati

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mempelajari pengaruh kepadatan kandang di
closed house terhadap persentase potongan karkas broiler; 2) mengetahui
kepadatan kandang di closed house terbaik terhadap persentase potongan karkas
broiler. Penelitian ini dilaksanakan pada April--Mei 2019 selama 28 hari dengan
14 hari perlakuan (14--28 hari), di PT. Charoen Pokphand (kandang Bandara 2)
yang terletak di Dusun Bangun Sari, Desa Way Sari, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu P1 : kepadatan kandang 15
ekor/m2, P? : kepadatan kandang 17 ekor/m?, P3 : kepadatan kandang 19 ekor/m?,
P4 : kepadatan kandang 21 ekor/m?, masing-masing perlakuan lima ulangan. Data
yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5% dan bila terdapat pengaruh yang
nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa kepadatan kandang 15, 17, 19, dan 21 ekor/m? di closed
house tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase dada, sayap, paha
atas, dan paha bawah broiler.

Kata Kunci : Broiler, Potongan Karkas, Closed House, Kepadatan Kandang,



ABSTRACT

EFFECT OF STOCKING DENSITY IN CLOSED HOUSE ON
PERCENTAGE OF BROILER CARCASS PIECES AGED 14—28 DAYS

Oleh

Siti Ismawati

This research aim to: 1) studied stocking density’s in closed house on the
percentage of broiler carcass pieces, 2) determined the best stocking density in
close house on the percentage of broiler carcass. This research was conducted in
April--May 2019 for 28 days with 14 days of treatment (14--28 days), in PT.
Charoen Pokphand (Kandang Bandara 2) which in hamlet Bangun Sari, village
Way Sari, sub-district Natar, South Lampung. This research used completely
randomized design with 4 treatments (15, 17, 19, and 21 stocking density
chickens), with each treatment five replications. Data obtained were analyzed for
variance at the 5% level and if there was a significant effect, it was continued with
Duncan’s multiple distance test. The results of the analysis of variance showed
that the stocking densities of 15, 17, 19, and 21 chickens/m?in the closed house
had not significant effect (P>0,05) on the percentage of breast, wings, upper
thighs, and lower thighs of broilers.

Keywords : Broiler, Carcass Pieces,Closed House, Stocking Density
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kebutuhan protein hewani masyarakat dari tahun ke tahun terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat tentang gizi.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik/BPS (2019), rata-rata konsumsi protein hewani
per kapita per sehari dari tahun 2015--2019 ialah 13,5--15,42 gr. Kebutuhan
protein hewani dapat dipenuhi oleh produk peternakan seperti daging, telur, dan
susu. Salah satu sumber protein hewani yang banyak diminati oleh masyarakat
adalah daging broiler karena harganya yang relatif murah, terjangkau dan
kandungan gizi yang tinggi, dibandingkan dengan daging yang lain.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi broiler
adalah pengendalian manajemen pemeliharaan yang baik. Pengendalian
manajemen pemeliharaan yang baik dapat dilakukan dengan penggunaan kandang
yang baik, nyaman serta sesuai dengan yang dibutuhkan oleh broiler. Closed
house merupakan kandang tertutup yang dapat menjamin keamanan secara biologi
(kontak dengan organisme lain) dengan pengaturan ventilasi yang baik sehingga
lebih sedikit untuk terjadinya stres pada ternak. Closed house juga dibuat dengan
tujuan agar keadaan lingkungan luar seperti udara panas, hujan, angin, dan
intensitas sinar matahari tidak berpengaruh nyata terhadap keadaan dalam
kandang (Cobb, 2010). Menurut Infovet (2019), salah satu keuntungan
menggunakan closed house ialah dapat meningkatkan kepadatan kandang tanpa

mendirikan bangunan baru.

Kepadatan kandang ialah salah satu faktor yang penting dalam produksi broiler

karena berpengaruh terhadap kesehatan, kesejahteraan, tingkah laku serta



performa. Kepadatan kandang open house berkisar 13--15 kg/m? dan saat
menggunakan closed house kepadatan kandang akan meningkat hampir dua kali,
yaitu mencapai 25--30 kg/m? ( 13—18 ekor/ m? dengan bobot badan berkisar 1,7
kg/ m?) (Info medion, 2019). Menurut Kurtini et al. (2014), kepadatan kandang di

closed house bisa mencapai 15--20 ekor/m?.

Kepadatan kandang yang tinggi memiliki efek negatif yaitu peningkatan suhu dan
kelembaban dalam kandang serta sirkulasi udara yang buruk menyebabkan
terjadinya stres pada ayam (Nurfaizin et al., 2014). Semakin tinggi kepadatan
ternak dalam kandang, maka semakin banyak pula panas dan uap air yang
dilepaskan ke lingkungan kandang (Nuriyasa dan Astiningsih, 2002). Kandang
yang panas dan lembab akan menyulitkan ternak menyeimbangkan panas
tubuhnya. Peningkatan kepadatan kandang beresiko menurunkan konsumsi
ransum dan meningkatkan terjadinya dermatitis, goresan, memar, dan cekaman
panas (Estevez, 2007). Menurut Berry et al. (2008) kepadatan kandang yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah berpengaruh terhadap produksi karkas terutama

pada bagian dada dan paha.

Kepadatan kandang diturunkan maka akan memperbanyak ruang gerak broiler,
sehingga broiler akan lebih banyak beraktivitas serta energinya lebih banyak
digunakan untuk beraktivitas dibandingkan dengan produktivitasnya. Kepadatan
kandang yang terlalu rendah, terjadi pemborosan ruangan dan ayam banyak
bergerak sehingga energi banyak terbuang. Selain itu, kepadatan kandang
merupakan prioritas utama dalam kesejahteraan hewan yang mempengaruhi

produk unggas (Vanhonacker et al., 2008).

Penggunan kandang closed house yang keadaan lingkungannya seperti suhu dan
kelembaban telah terkontrol maka diharapkan adanya peningkatan kepadatan
kandang yang dapat meningkatkan hasil produktivitas broiler tersebut. Adanya
peningkatan kepadatan kandang broiler, menyebabkan broiler tidak terlalu
banyak beraktivitas. Oleh karena itu, energi yang dimiliki oleh tubuh broiler

digunakan untuk produksinya sehingga dapat meningkatkan bobot karkasnya yang



akan berimbas meningkatnya bobot potongan karkas juga. Sehingga dengan
adanya bobot potongan karkas yang tinggi dapat meningkatkan daya tarik, daya
suka dan daya beli masyarakat yang sering mengonsumsi daging broiler. Oleh
karena itu, sangat diperlukan cara-cara untuk mencapai bobot karkas yang tinggi
sehingga akan berimbas pada bobot potongan karkasnya, untuk mencapai hal
tersebut maka harus ditunjang dari segi manajemen pemeliharaannya, mulai dari
pemberian ransum, perkandangan serta patokan kepadatan kandang yang sesuai

saat memelihara broiler.

Tingkat kepadatan kandang broiler di closed house sangat beragam, namun belum
diketahui tingkat kepadatan kandang yang optimum terhadap persentase potongan
karkas (persentase dada, sayap, paha atas dan paha bawah). Berdasarkan uraian di
atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepadatan
kandang yang dapat digunakan pada pemeliharaan broiler terhadap bobot

potongan karkas broiler umur 14 hari--panen di closed house.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu

1. Mempelajari pengaruh kepadatan kandang di closed house terhadap
persentase potongan karkas broiler

2. Mengetahui kepadatan kandang terbaik di closed house terhadap persentase
potongan karkas broiler

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi bidang keilmuan, pemerintah,
dan penerapannya bagi peternak. Aspek ilmiah dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi mengenai kepadatan kandang yang baik
untuk memelihara broiler khususnya yang dipelihara di kandang closed house
yang dapat berpengaruh terhadap hasil produksinya.



D. Kerangka Pemikiran

Kepadatan kandang merupakan faktor lingkungan yang penting pada produksi
ternak. Unggas akan menghasilkan performa yang optimal jika disediakan ruang
yang cukup. Bukan hanya ruang yang cukup tetapi didukung dengan suhu dan
kelembaban yang sesuai serta ventilasi yang cukup. Faktor yang perlu
diperhatikan dalam penentuan kepadatan kandang adalah ukuran ternak, tempat
pakan dan minum, dimensi ruang, nutrien, peforma dan laba. Tujuannya adalah

untuk memaksimalkan performa per satuan luas.

Kepadatan kandang sangat berpengaruh terhadap kenyamanan pada ternak. Hal
ini disebabkan karena kepadatan kandang yang digunakan untuk pemeliharaan
akan memengaruhi suhu dan kelembaban udara di dalam kandang yang akhirnya
berpengaruh pada pertumbuhan ternak. Pada tingkat kepadatan kandang yang
rendah, maka akan memberikan ruang gerak yang lebih banyak pada ayam,
sehingga nutrisi yang terdapat dalam ransum yang dikonsumsi lebih banyak
digunakan sebagai sumber energi pada saat beraktivitas dari pada untuk

pertumbuhan.

Kepadatan kandang yang tinggi akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat
konsumsi ransum pada ternak. Hal ini disebabkan oleh kandang yang semakin
padat dapat mengakibatkan peningkatan suhu dan kelembaban dalam kandang.
Apabila suhu lingkungan dalam kandang meningkat dari keadaan normal, maka
ayam akan mengalami peningkatan konsumsi air minum dan penurunan konsumsi
ransum yang dapat memengaruhi terhambatnya pertumbuhan pada ternak.
Semakin tinggi dan rendahnya kepadatan kandang yang digunakan akan sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak.

Kondisi lingkungan yang dapat memberikan kenyamanan membuat ternak dapat
mengoptimalkan penggunaan nutrisi yang masuk dalam tubuh ternak untuk
produksi daging, yang tidak dikurangi dengan kebutuhan energi pada saat ternak

mengalami stress. Dalam usaha memberikan kondisi lingkungan yang baik dan



sesuai dengan dibutuhkan oleh ternak, maka dalam pemeliharaan broiler dapat
menggunakan kandang sistem tertutup (closed house). Closed house merupakan
salah satu kandang yang memiliki prinsip pengendalian kondisi kandang yang
sesuai dengan kebutuhan ternak. Closed house memiliki suhu yang rendah
dibandingkan dengan kandang terbuka (opened house), sehingga kandang tipe
closed house dapat meningkatan penggunaan kepadatan kandang yang lebih
tinggi. Kepadatan kandang open house berkisar 13--15 kg/m? dan saat
menggunakan closed house kepadatan kandang akan meningkat hampir dua kali,
yaitu mencapai 25--30 kg/m? (13—18 ekor/m? dengan berat badab berkisarl,7
kg/ekor) (Info medion, 2019). Menurut Kurtini et al. (2014) kepadatan kandang

di closed house bisa mencapai 15--20 ekor/m?.

Bobot karkas merupakan salah satu faktor penentu yang dapat digunakan dalam
menilai tingkat produksi broiler, karena dari bobot hidup masih terdapat saluran
pencernaan dan organ dalam yang bobotnya berbeda untuk masing-masing ternak.
Lubis (1982) menyatakan bahwa persentase karkas merupakan perbandingan
antara bobot karkas dan bobot hidup. Bobot hidup yang rendah tidak selalu
menghasilkan bobot karkas yang rendah pula. Untuk mendukung ketercapaian
performa dan produktivitas broiler yang optimal dibutuhkan ransum serta
lingkungan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan broiler. Tingginya bobot
karkas ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup
ternak bersangkutan. Bobot hidup yang semakin tinggi menyebabkan bobot
karkas akan semakin tinggi begitu juga sebaliknya (Imamudin et al., 2012).
Tinggi atau rendahnya bobot karkas yang dihasilkan akan sangat berpengaruh

pada persentase potongan karkas yang dihasilkan.

Kepadatan kandang ialah total ruang yang dibutuhkan untuk sejumlah ekor ayam
atau sejumlah bobot ayam pada satuan meter sehingga semakin kecil ukuran tubuh
ayam akan membutuhkan ruang yang lebih kecil pula, kepadatan kandang
diterapkan juga dipengaruhi juga oleh suhu dan kelembaban. Kepadatan yang
digunakan biasanya kepadatan untuk broiler setelah lepas pada masa brooding

atau pada broiler umur 14--panen. Hasil penelitian Dewi et al. (2017)



menunjukkan adanya perbedaan potongan komersial paha atas, dada dan
punggung pada masing-masing perlakuan kepadatan kandang (P<0,05) sedangkan

pada paha bawah dan sayap tidak menunjukkan adanya perbedaan (P>0,05).

Closed house dapat meningkatkan kepadatan kandang dibandingkan dengan
kandang opened house, karena kandang closed house sudah direkayasa
sedemikian rupa agar keadaan dalam kandang dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan ternak. Kepadatan kandang broiler di kandang closed house dapat
mencapai dua kali lipat dari kepadatan kandang opened house. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini pemeliharaan broiler di kandang closed house menggunakan
kepadatan kandang 15, 17, 19, dan 21 ekor/m?.

E. Hipotesis

Hipotesis dilakukannya penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh kepadatan kandang di closed house terhadap persentase
potongan karkas broiler

2. terdapat salah satu kepadatan kandang di closed house yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap persentase potongan karkas broiler



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Broiler

Berdasarkan perkembangannya, broiler dapat menjadi dua macam yaitu broiler
klasik dan moderen. Broiler klasik banyak dijumpai sampai dengan pertengahan
tahun delapan puluhan, sedangkan broiler moderen mulai ditemukan di lapangan
menjelang akhir tahun sembilan puluhan (Unandar, 2003). Broiler adalah istilah
untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik
ekonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi
pakan irit, siap dipotong pada usia relatif muda, serta menghasilkan daging
berkualitas serat lunak (Rasidi, 2000).

Menurut Tamalluddin (2012), keunggulan broiler yang merupakan

karakteristiknya terletak pada peningkatan performance meliputi:

1. pertumbuhan cepat sehingga umur panen lebih singkat.

2. feed conversion ratio (FCR) lebih rendah dari ayam kampung. FCR merupakan
jumlah pakan yang digunakan untuk membentuk 1 kg daging.

3. kualitas daging lebih baik.

4. keseragaman baik.

Lebih lanjut dikatakan bahwa broiler selain memiliki keunggulan juga memiliki
beberapa kelemahan sebagai berikut
1. memerlukan manajemen pemeliharaan yang lebih baik karena lebih peka

terhadap perubahan lingkungan.

2. membutuhkan pakan berkualitas tinggi.



Menurut Nova et al. (2015), untuk mendapatkan potensi genetik broiler sesuai
dengan target produksi diperlukan manajemen pemeliharan yang komprehensif,
diantaranya:

1. lingkungan kandang harus sesuai dengan kebutuhan fisiologi ayam;

2. kebutuhan nutrisi harus sesuai dengan fase hidup;

3. kesehatan ayam harus selalu dimonitor selama masa persiapan pemeliharaan.

Menurut Aksi Agrari Kanisius/AAK (2003), broiler memiliki pertumbuhan yang
cepat, efisien dalam mengonversi ransum menjadi daging, ukuran tubuh yang
besar dengan dada lebar serta mempunyai daging yang banyak. Ayam pedaging
merupakan ayam yang mempunyai sifat tenang, bertubuh besar, pertumbuhan
cepat, bulu berwarna putih, dan bulunya merapat ke tubuh.

Berdasarkan fase kehidupannya, broiler dibagi menjadi tiga fase hidup. Pada
umur 1 hari sampai 7 hari adalah fase pre-starter, pada umur 8 hari sampai 21 hari
adalah fase starter, dan fase finisher pada umur 22 hari hingga broiler dipanen
sekitar umur 30--45 hari (Ngathabagama (2011) dalam Anwar (2014)).

Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2010), broiler pada umumnya dipanen
pada umur 4--5 minggu dengan bobot badan antara 1,2--1,9 kg/ekor. Menurut PT.
Charoen Pokphand (2006), standar bobot badan akhir untuk strain CP 707 selama
4--5 minggu pemeliharaan adalah 2.049 g/ekor. Pemeliharaan broiler harus
diperhatikan dari segi genetik dan ekonomis. Sifat-sifat genetik broiler yang baik
yaitu mempunyai angka kematian yang rendah, mempunyai sifat pertumbuhan
yang cepat serta memiliki daya tahan terhadap penyakit yang tinggi (Rasyaf,
2004).



Kurtini et al. (2014) mengatakan bahwa pertumbuhan merupakan hasil interaksi

antara hereditas (30%) dan lingkungan (70%). Faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ayam, antara lain :

1. Hereditas
Banyak gen yang terlibat di dalam individu maka sulit untuk mengetahui
genotip secara pasti yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan.

2. Hormon
Hormon berpengaruh terhadap proses metabolisme dan fisiologis. Ketika
terjadi stress kelenjar tiroid akan mengalami penurunan aktivitas kerja dan
berdampak pada penurunan hormon tiroksin dan somatotropin. Penurunan
hormon somatotropin dan aktivitas enzim-enzim metabolis akan menurunkan
pertumbuhan.

3. Jenis Kelamin
Ternak jantan tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan ternak betina dan pada
umur yang sama. Hal ini terjadi karena testosterone terlibat dalam pengaturan
pertumbuhan.

4. Makanan
Imbangan energy dan protein menjadi faktor penting dalam penyusunan
ransum, karena memberikan pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan,
konsumsi ransum, komposisi tubuh, dan efisiensi ransum. Kebutuhan broiler
akan energi secara umum dinyatakan dengan energi metabolis (EM). Bila
broiler diberi ransum dengan kadar protein dan energi tinggi, maka broiler
akan mengonsumsi jumlah ransum lebih sedikit. Sebaliknya, bila ransum yang
dikonsumsi memiliki protein tinggi dan energi rendah maka broiler akan
mengonsumsi ransum yang lebih banyak.

5. Temperatur
Faktor pendukung pertumbuhan broiler adalah pakan, pemeliharaan dan suhu
lingkungan. Pada prinsipnya pertumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan
yang maksimum tidak dapat dicapai bila unggas dipelihara pada kondisi di
bawah atau di atas temperatur lingkungan yang serasi. Ayam akan tumbuh
optimal pada suhu lingkungan 19--21°C (Rasyaf, 2011). Broiler berproduksi
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dengan baik pada suhu 21°C atau kisaran 16--20°C (Aksi Agraris
Kanisius/AAK, 2003).

B. Closed House

Closed house merupakan suatu rancangan kandang ayam yang tidak terpengaruh
lingkungan dari luar kandang atau meminimalisasi gangguan dari luar. Sistem
kandang tertutup memiliki keunggulan yaitu memudahkan pengawasan, dapat
diatur suhu dan kelembapannya, memiliki pengaturan cahaya, dan mempunyai
ventilasi yang baik sehingga penyebaran penyakit mudah diatasi (Lacy, 2001).
Kandang tipe tertutup atau closed house dibuat dengan tujuan agar keadaan
lingkungan luar seperti udara panas, hujan, angin, dan intensitas sinar matahari

tidak berpengaruh banyak terhadap keadaan dalam kandang (Cobb, 2010).

Closed house adalah kandang yang semua dinding kandangnya tertutup. Sistem
ventilasi atau pergerakan udaranya tergantung dari sepenuhnya oleh kipas yang
dipasang. Kondisi dalam kandang sangat dipengaruhi oleh kondisi luar kandang
Kemudian dengan adanya ventilasi yang terkontrol seperti pada sistem closed
house memiliki keuntungan yang tidak dipengaruhi lingkungan luar kandang,
suhu dan kelembapan kandang dikontrol sesuai dengan kebutuhan, kepadatan
kandang meningkat serta produktivitas dan pertumbuhan ayam meningkat
(Santoso dan Sudaryani, 2010).

Menurut Priyatno (2000), ventilasi merupakan jalan keluar masuknya udara

sehingga udara segar dari luar dapat masuk untuk menggantikan udara yang kotor

di dalam kandang. Adapun tujuan penggunaan closed house yaitu

1. untuk menyediakan udara yang sehat bagi ternak (sistem ventilasi yang baik),
yaitu udara yang mengandung oksigen dan minim mengandung gas-gas
berbahaya seperti karbondioksida dan amonia;

2. menyediakan iklim yang nyaman bagi ternak. Untuk menyediakan iklim yang
kondusif bagi ternak dapat dilakukan dengan cara: mengeluarkan panas dari
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kandang yang dihasilkan dari tubuh ayam dan lingkungan luar, menurunkan
suhu udara yang masuk serta mengatur kelembapan yang sesuai.
Untuk menciptakan iklim yang sejuk dan nyaman, maka harus dikondisikan
chilling effect (angin berembus), alat yang digunakan seperti kipas angin
(blower). Bila chilling effect tidak mampu mencapai iklim yang diinginkan
terutama pada daerah yang terlampau panas, maka dapat digunakan cooling
system yaitu sistem pendingin dengan mengalirkan air pada alat-alat yang
berupa cooling pad dan cooling net;

3. meminimumkan tingkat stres pada ternak, dengan cara mengurangi stimulasi
yaitu mengurangi kontak dengan manusia (misalnya dengan feeder dan drinker

otomatis, vaksinasi dengan spray), meminimumkan cahaya dan lain-lain.

Syarat pembuatan kandang closed house harus memiliki perlengkapan berupa
bangunan tertutup (atap bukan monitor), kipas (blower), material cooling pad
yang dilengkapi dengan inlet, lighting system dan tunel control. Keuntungan
penggunaan kandang tertutup (closed house) diantaranya meningkatkan kepadatan
ayam, ayam lebih tenang segar dan nyaman, udara tersedia lebih baik,
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan, mengurangi jumlah tenaga kerja,
temperatur dalam kandang lebih dingin dan ayam tidak terpengaruh cuaca dari
luar kandang (Yulianti, 2013).

Closed house memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya.
Kelebihan closed house yaitu feed intake lebih rendah dibandingkan dengan open
house, rata-rata dapat menghemat 10 g per ekor setiap hari, kemudian dapat
menghemat biaya tenaga kerja, karena 3 orang pekerja mampu memelihara
100.000 ekor broiler. Kekurangan closed house yaitu investasi pembangunan
kandang yang tinggi, sehingga peternak kecil tidak dapat membangun closed
house karena keterbatasan modal, kemudian terbatasnya sumber daya manusia
yang memiliki pengetahuan tetang closed house, sehingga perlu tenaga ahli dalam

mengoperasionalkannya (Wahyudin, 2013).
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C. Kepadatan Kandang

Kepadatan kandang merupakan isu penting dalam kesejahteraan ayam

broiler, karena mempengaruhi pertumbuhan ayam. Kepadatan kandang yang
tinggi akan menghalangi transfer panas udara kandang sehingga menyebabkan
cekaman panas (Bessei, 2006). Tingkat kepadatan kandang yang digunakan
dilapangan oleh PT. Charoen Pokphand ialah berkisar antara 13--17 ekor/m?
setelah masa brooding atau pada fase finisher. Menurut Kurtini et al. (2014)
menyatakan bahwa kepadatan kandang di closed house bisa mencapai 15--20
ekor/m?. Kepadatan kandang yang tinggi memiliki efek negatif yaitu peningkatan
suhu dan kelembaban dalam kandang serta sirkulasi udara yang buruk

menyebabkan terjadinya stres pada ayam (Nurfaizin et al., 2014).

Heat stress merupakan suatu cekaman yang disebabkan suhu udara yang melebihi
zona nyaman (> 28°C) dan hal ini menjadi salah satu problematika utama di dunia
perunggasan Indonesia. Stres ini dikarenakan ayam tidak bisa menyeimbangkan
antara produksi dan pembuangan panas tubuhnya. Tidak hanya heat stress, suhu
lingkungan yang berfluktuatif juga menjadi ancaman bagi produktivitas ayam.
Heat stress akan menimbulkan efek yang lebih besar pada ayam tua dibandingkan
dengan ayam muda. Ayam dewasa mempunyai bulu yang telah sempurna dan
kondisi ini akan mempersulit pembuangan panas tubuhnya. Selain itu, ayam
dewasa juga memiliki ukuran tubuh lebih besar sehingga panas tubuh yang
dihasilkan lebih banyak (Info medion, 2019).

Menurut Info Medion (2019), saat kondisi heat stress, ayam akan melakukan

beberapa aktivitas sebagai respon terhadap suhu yang tinggi, diantaranya :

1. memperluas area permukaan tubuh
Hal ini ditunjukkan ayam dengan melebarkan atau menggantungkan sayapnya.
Usaha ayam ini kurang memberikan hasil yang optimal. Alasannya ialah suhu
tubuh ayam dengan suhu lingkungan kandang tidak berbeda nyata, akibatnya
aliran panas tubuh ke lingkungan kandang (secara radiasi) menjadi kurang

optimal.
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2. melakukan peripheral vasodilatation atau meningkatkan aliran darah perifer
(tepi), terutama pada bagian jengger, pial dan kaki.

3. panting
Panting atau bernapas melalui tenggorokan merupakan aktivitas khas yang
ditunjukkan oleh ayam pada saat mengalami heat stress. Mekanisme ini sama
halnya dengan mekanisme pelepasan panas pada manusia yang dilakukan
melalui kelenjar keringat. Oleh karena ayam tidak mempunyai kelenjar
keringat, maka panting menjadi mekanisme penggantinya. Saat panting, ayam
membuka mulut dan menggerakkan tenggorokannya sehingga ada aliran udara
keluar masuk melalui kerongkongan akibatnya evaporasi meningkat. Panting
yang dilakukan oleh ayam akan memberikan hasil yang efektif jika suhu udara
panas dengan tingkat kelembaban yang rendah (udara kering), namun kurang
efektif jika terjadi pada saat suhu tinggi namun udaranya basah (kelembaban
tinggi). Ayam yang telah melakukan panting namun suhu tubuhnya tidak
menurun akan menjadi lemah, pingsan, bahkan bisa terjadi kematian
mendadak. Kematian akibat heat stress akan mulai terjadi saat suhu tubuh

ayam mencapai 42°C atau lebih.

Heat stress yang dialami oleh ayam pedaging akan mengakibatkan penurunan
konsumsi ransum dan sebaliknya meningkatkan konsumsi air minum, nilai FCR
memburuk dan tentu saja penurunan berat badan ayam. Besar kecilnya kerugian
akibat heat stress dipengaruhi oleh umur, jenis dan berat badan ayam maupun
periode dan tingkat heat stress yang dialami oleh ayam (suhu maksimum yang
diterima ayam, lamanya cekaman dan kecepatan perubahan suhu udara). Bukan
hanya penurunan produktivitas ayam, heat stress juga mengakibatkan sistem
kekebalan tubuh melemah (bersifat immunosupresif). Ketika kondisi tidak
nyaman tersebut terus berlangsung, maka ayam akan memberikan respon melalui
mekanisme hormonal, dimana kadar hormon ACTH (adeno-cortico-tropic
hormone) akan meningkat tajam dalam sirkulasi darah sehingga pembuluh darah
menyempit, denyut jantung meningkat dan tekanan darah meningkat. Dalam
situasi demikian, maka gangguan pertumbuhan, sexual activity menurun

keseragaman ayam yang buruk, membengkaknya nilai konversi ransum (FCR),
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serta munculnya gejala defisiensi nutrisi akan terjadi di lapangan. Akibat terburuk

bahkan menyebabkan kematian (Nova, 2018).

D. Persentase Potongan Karkas

Berdasarkan permintaan pasar, seluruh bagian dari tubuh ayam dapat

dijual, agar siap dimasak perlu dipotong menjadi beberapa bagian diantaranya
sayap, dada, paha dan punggung (Nikolova dan Pavlovski, 2007). Memotong
karkas ayam menjadi beberapa bagian untuk meningkatkan nilai jual. Karkas
ayam umumnya dipotong menjadi dua bagian, empat bagian, delapan (dada,
sayap, paha atas, paha bawah dan punggung) atau sembilan (dua potong dada,

sayap, paha atas, paha bawah, punggung) (Sams, 2001).

Sumber : Anonim, 2020
Gambar 1. Bagian-bagian karkas

Marsetyo et al. (2015) menyatakan bahwa potongan komersial dapat dibagi
menjadi dada, sayap, paha atas, paha bawah dan punggung. Bobot potongan
komersial paling besar terdapat pada bagian dada, sayap dan paha bawah tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata karena sifat otot penyusun dan respon otot.
Yaman (2013) menyatakan bahwa perkembangan karkas pada broiler disebabkan
oleh sifat otot penyusun dan respon otot terhadap nutrien yang diserap oleh tubuh

ayam.
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a. Dada

Dada ayam utuh diperoleh dari setengah depan tanpa sayap dengan memisahkan
seluruh dada mulai dari belakang dengan memotong sepanjang persimpangan
tulang rusuk vertebra dan sternal (Ramdani et al., 2016). Persentase dada yang
besar memiliki nilai ekonomi yang baik, karena komponen dada memiliki
perdagingan yang paling banyak dibandingkan komponen karkas lain (Ramdani,
etal., 2016).

Menurut Pribadi (2008) bahwa pertumbuhan potongan dada tumbuh lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan secara umum. Potongan bagian dada unggas
adalah tempat perdagingan yang tebal dengan persentase tulang yang kecil. Pada
umur yang masih muda perdagingan bagian dada masih sedikit dan akan
meningkat seiring dengan umur yang meningkat. Persentase bagian dada akan
meningkat ketika pertumbuhan tulang menurun dan pertumbuhan otot meningkat.
Persentase dada tidak berbeda antara jantan dan betina, karena kecepatan

pertumbuhan daging yang sama pada keduanya. .

b. Sayap

Sayap adalah bagian potongan karkas yang terdiri atas pertulangan (Ramdani et
al. 2016). Sayap diperoleh dari daerah persendian antara lengan atas dengan
scapula (Hidayat et al., 2015). Menurut Bidura et al. (2008) bahwa dengan
didasarkan pada ukuran dan struktur bulu sayap, dapat diperkirakan zat-zat
makanan berupa protein dan energi akan digunakan dalam jumlah besar untuk
pembentukan tulang, daging dan bulu. Tinggi rendahnya persentase sayap juga di
dasarkan pada pertumbuhan tulang samakin tinggi bobot tulang sayap semakin
tinggi pula persentase sayap begitupun sebaliknya semakin rendah bobot tulang
sayap maka semakin rendah pula persentase sayap (Ulupi et al., 2018). Selama
pertumbuhan, tulang tumbuh secara terus-menerus dengan laju pertumbuhan
relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih cepat sehingga rasio otot

dengan tulang meningkat selama pertumbuhan
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Tinggi rendahnya persentase sayap didasarkan pada pertumbuhan tulang, semakin
tinggi bobot tulang sayap semakin tinggi pula persentase sayap begitupun
sebaliknya semakin rendah bobot tulang sayap maka semakin rendah pula
persentase sayap. Persentase sayap ayam pedaging yaitu 13% dari bobot
karkasnya (Soeparno, 2009). Menurut hasil penelitian Subagia et al. (2019) rata-
rata persentase potongan sayap ayam broiler berkisar antara 9,04 %--10,62 % dari
bobot karkasnya.

c. Paha atas

Paha bagian atas adalah bagian karkas yang dipotong dari perbatasan persendian
paha (femur) (Ramdani et al., 2016). Paha atas merupakan potongan karkas yang
mengandung banyak daging sehingga perkembangannya dipengaruhi oleh
kandungan protein pakan (Resnawati, 2004).

Paha atas merupakan potongan karkas yang mengandung banyak daging kedua
terbanyak setelah dada yang perkembangannya dipengaruhi oleh kandungan
protein (Ramdani et al., 2016). Persentase potongan karkas dapat ditentukan oleh
jenis kelamin. Ayam pedaging jantan mempunyai persentase paha atas dan paha
bawah lebih besar dibandingkan dengan paha ayam pedaging betina (Resnawati,
2008 dalam Yusniatin et al., 2018). Herminiati et al. (2015) melaporkan bahwa

persentase bobot paha atas 17-18% dari karkasnya.

d. Paha bawah

Paha bawah (drumstick) diambil dengan memotong seluruh kaki melalui sendi
antara tibia dan femur. Paha bawah merupakan salah satu potongan karkas ayam
yang terdiri dari perdagingan dan pertulangan serta sebagai anggota gerak
sehingga komponen daging sedikit dibandingkan daging bagian paha atas
(Ramdani et al., 2016). Persentase paha ditentukan oleh besarnya bobot karkas
dan bagian-bagian karkas lainnya.
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Persentase potongan karkas dapat ditentukan oleh jenis kelamin. Ayam pedaging
jantan mempunyai persentase paha atas dan paha bawah lebih besar dibandingkan
dengan paha ayam pedaging betina (Resnawati, 2008 dalam Yusniatin et al.,

2018). Menurut hasil penelitian Herminiati et al. (2015) bahwa hasil penelitian
persentase paha berkisar antaral4-15%.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang closed house PT. Charoen Pokphand
Dusun Bangun Sari, Desa Way Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian dilakukan selama 28 hari pemeliharaan, yang dilakukan pada
April--Mei 2019.

B. Bahan Penelitian

a. Broiler

Broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC broiler strain CP 707
yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Breeding Division. DOC Broiler
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 360 ekor broiler, dengan rata-rata
bobot awal broiler umur 14 hari sebesar 442,13 £13,46 g/ekor, koifisien

keragaman sebesar 3,04%.

b. Kandang

Penelitian ini menggunakan closed house yang di dalamnya terdapat 20 petak
kandang percobaan. Setiap petak kandang berukuran 1 x 1 m? dengan kepadatan
kandang masing-masing perlakuan yaitu (15, 17, 19, dan 21) ekor/m?, beralaskan
litter sekam padi dan dilengkapi lampu yang berfungsi sebagai penerang sehingga
ayam dapat makan pada malam hari. Setiap petak kandang terdapat 1 buah

tempat pakan dan tempat minum. Closed house juga dilengkapi dengan inlet.
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Pada dinding kandang terpasang terpal yang berfungsi sebagai penghalang sinar

matahari dan angin.

c. Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini ialah HOO yaitu pakan fase starter
untuk broiler (umur 1--13 hari) dan H11 yaitu pakan finisher untuk broiler (umur
14--panen) yang di produksi oleh PT. Charoen Pokphand Feedmill yang hanya
didistribusikan kepada pihak mitra broiler PT. Charoen Phokpand atau Sinar
Ternak Sejahtera (STS).

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum H11

Kandungan nutrisi HOO0 H11
-------------------------- (%) --------m-mmm e
Kadar air 6,56 6,24
Protein 18,41 18,39
Lemak 7,66 10,55
Serat kasar 5,24 5,25
Abu 1,68 5,56
EM (kkal/kg)* 3.596 3.613

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Bandar Lampung (2019).
*Hasil perhitungan menggunakan rumus Balton (Siswohardjono, 1982)
EM = 40.81 {0.87[Protein kasar + 2.25 Lemak kasar + BETN] + 4.9}

C. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah

1. petak kandang yang digunakan untuk antar perlakuan satu dengan perlakuan
yang lainnya;

2. kertas label yang ditempel di sekat-sekat kandang;

3. babychick feeder unutk tempat ransum ayam umur 1--13 hari sebanyak 20
buah;
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4. hanging feeder untuk tempat ransum ayam umur 14--panen hari sebanyak 20
buah;

5. tempat minum yang digunakan nipple drinker;

6. heater untuk pemanas ayam umur 1--13 hari;

7. timbangan kapasitas 5 kg sebanyak 2 buah yang digunakan untuk menimbang
ransum dan broiler selama penelitian;

8. termohigrometer untuk mengetahui keadaan suhu dan kelembaban kandang;

9. ember untuk wadah dan mengambil air;

10. pisau untuk memotong;

11. alat kebersihan yang digunakan untuk membersihkan kandang;

12. alat tulis dan kertas untuk menulis dan mencatat data yang diperoleh.

D. Metode Penelitian

a. Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai
berikut

R: : Kepadatan kandang 15 ekor/m?

R : Kepadatan kandang 17 ekor/m?

Rs : Kepadatan kandang 19 ekor/m?

R4 : Kepadatan kandang 21 ekor/m?

b. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analysis of variance
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada taraf nyata 5%, apabila
diantara perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) maka analisis

akan dilanjutkan dengan Uji Duncan.
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Tata letak penelitian

Penentuan tata letak kandang yang digunakan dalam penelitian ini disusun secara

acak yaitu dengan cara pengundian. Tata letak kandang yang digunakan dalam

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

P4U3 P2U2 P1U2
P1U5 P4U4 P3U3
P3U4 P3U2 P2U1
P4U1 P1U1l P1U4
P3U5 P4U5 P4U2
P1U3 P2U3 P2U5
P2U4 P3U1

Gambar 2. Tata letak percobaan

E. Pelaksanaan Penelitian

a.

Persiapan kandang

Kandang dibersihkan dan disiapkan satu minggu sebelum DOC tiba, tahapan

persiapan kandang meliputi :

1.

membersihkan lantai kandang dengan menggunakan air detergent dan sikat;

2. mengapuri lantai dan dinding kandang serta sekat bambu yang digunakan;
3.
4

. merakit kandang dari sekat yang terbuat dari bambu, penyekatan dilakukan

menabur sekam yang digunakan pada lantai yang telah dibersihkan;

sebelum DOC chick —in. Kandang yang digunakan dalam penelitian
menggunakan 20 petak dengan ukuran 100 x 100 cm;

menyemprot area kandang dengan desinfektan.
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b. Tahapan pelaksanaan

Saat DOC tiba, dilakukan penimbangan menggunakan timbangan digital untuk
mendapatkan bobot tubuh awal kemudian dimasukkan ke dalam area brooding.
Selanjutnya, DOC diberikan biogreen yang mengandung ATP sebagai pengganti
air gula. Setelah broiler berumur 14 hari, broiler kembali diambil secara acak,
ditimbang bobotnya dicatat sebagai data awal penelitian dan dimasukkan kedalam
petak-petak kandang yang telah disediakan dengan perlakuan masing-masing. Air
minum dan ransum diberikan secara ad libitum. Konsumsi ransum dihitung setiap
minggu. Air minum yang digunakan dalam penelitian ini berupa air sumur yang

diberikan secara ad-libitum dengan menggunakan nipple drinker.

F. Koleksi Data

Koleksi atau pengumpulan data dilakukan pada akhir penelitian yaitu ketika ayam
berumur 28 hari. Setiap petak percobaan diambil satu ekor ayam yang mendekati
bobot rata-rata per pertak . Jadi total sampel yang digunakan sebanyak 20 ekor.
Untuk menentukan sampel yang digunakan, maka pada ayam umur 3 minggu
setelah diberlakukannya perlakuan ayam ditimbang untuk menentukan bobot
masing-masing ayam. Setelah ayam ditimbang kemudian dicari bobot ayam yang
seragam. Pada minggu ke-4 ayam ditimbang kembali untuk menentukan bobot
panen. Ayam yang bobotnya mendekati rata-rata kemudian digunakan sebagai
sampel pengkarkasan dari masing-masing kandang setiap perlakuan dan ulangan.

a. Penimbangan ayam umur 28 hari

Penimbangan ayam dilakukan pada akhir penelitian untuk mengetahui berat badan
akhir ayam. Kemudian ayam dipuasakan selama 6 jam sebelum dipotong,
kemudian ditimbang dan dicatat sebagai bobot hidup (Soeparno, 2009). Sebelum
dilakukan pemanenan ayam terlebih dahulu dilakukan pengosongan tempat pakan
akan tetapi air minum masih tetap diberi untuk menjaga berat badan akibat

dehidrasi. Dilanjutkan dengan penangkapan ayam pada bagian bawah kaki untuk
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mencegah memar pada dada dan paha dan juga dijaga agar tidak terjadi patah
tulang kaki karena meronta dan gerakan sayap, dan dipegang erat-erat pada

persendian bawabh.

b. Pemotongan ayam

Untuk mendapatkan karkas maka dilakukan pemotongan terlebih dahulu terhadap
ayam dengan metode kosher, yaitu dengan memotong arteri karotis (pembuluh
nadi leher), vena yugolaris (pembuluh balik leher), dan esofagus secara
bersamaan. Pada saat pemotongan darah harus keluar sebanyak mungkin, jika
darah dapat keluar secara sempurna, beratnya sekitar 4% dari bobot tubuh. Proses
pengeluaran darah biasanya berlangsung selama 50--120 detik. Setelah
pemotongan, dilakukan pembersihan bulu. Untuk mempermudah pencabutan
bulu, ayam dicelup ke dalam air panas antara suhu 50--54°C selama 30--45 detik.
Setelah pencabutan bulu (plucking), dilakukan pengeluaran organ dalam
(eviceration) seperti memisahkan tembolok dan trakhea, hati dan empedu,
gizzard, jantung, paru-paru, ginjal, testis dan ovarium serta kepala, leher, dan kaki
(Kurtini et al., 2014).

c. Pengambilan sampel

Sampel diambil setelah ayam dipotong kemudian diambil hanya bagian karkas
lalu ditimbang. Menurut Kurtini et al. (2014) karkas ayam adalah bagian dari
ayam pedaging setelah dipotong hingga tanpa darah, bulu, kepala, leher, dan kaki
bagian bawabh, serta organ dalam. Kemudian karkas dibagi menjadi beberapa

potongan, meliputi dada, sayap, paha atas, dan paha bawah kemudian ditimbang.
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G. Peubah yang Diamati

a. Persentase dada

Dada ayam utuh diperoleh dari setengah depan tanpa sayap dengan memisahkan
seluruh dada mulai dari belakang dengan memotong sepanjang persimpangan
tulang rusuk vertebra dan sternal (Ramdani et al. 2016). Persentase dada didapat
dengan cara hasil bobot dada dibandingkan dengan bobot karkas kemudian
dikalikan 100% (Hafid, 2011).

Sumber : Anonim, 2021
Gambar 3. Dada

b. Persentase sayap

Sayap terdiri dari seluruh sayap dengan semua otot dan jaringan kulit secara utuh.
Sayap dipotong pada bagian pangkal persendian Os humerus (Kristiani et al.
2017). Hasil penimbangan yang telah dilakukan dinyatakan sebagai bobot sayap.
Sedangkan untuk persentase sayap didapat dengan membandingkan bobot sayap
dengan bobot karkas kemudian dikalikan 100% (Hafid, 2011).

A

Sumber : Anonim, 2021
Gambar 4. Sayap
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c. Persentase paha atas

Paha atas didapat dari paha yang dipotong pada sendi Articulation coxae dengan
Os femur (Kristiani et al. 2017). Hasil penimbangan dinyatakan sebagai bobot
paha atas antara paha bagian kanan dan kiri. Persentase paha atas didapat dengan
cara hasil bobot paha atas dibandingkan dengan bobot karkas kemudian dikalikan
100% (Hafid, 2011).

-
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Sumber : Anonim, 2021
Gambar 5. Paha atas

d. Persentase paha bawah

Paha bawah didapat dengan memotong pada bagian sendi antara tulang femur dan
tulang tibia (Kristiani et al. 2017). Hasil penimbangan dinyatakan sebagai bobot
paha bawah antara paha bagian kanan dan kiri. Persentase paha bawah didapat
dengan cara hasil bobot paha bawah dibandingkan dengan bobot karkas kemudian
dikalikan 100% (Hafid, 2011).

Sumber : Anonim, 2021
Gambar 6. Paha bawah



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. kepadatan kandang broiler 15 ekor/m?, 17 ekor/m?, 19 ekor/m?, dan 21
ekor/m? di closed house tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase dada, persentase sayap, persentase paha atas, dan persentse paha
bawah.

2. kepadatan kandang 21 ekor/m? dapat menjadi pilihan untuk digunakan di

closed house untuk meningkatkan efisiensi produksi.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini peternak broiler dapat menggunakan
kepadatan kandang hingga 21 ekor/ m? di closed house, karena persentase dada,
sayap, paha atas dan paha bawah yang relatif sama dengan kepadatan kandang 15,
17, dan 19 ekor/m? sehingga menjadi lebih efisien dalam penggunaan ruang

kandang.
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